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Abstrak

Berawal dari pengamatan penurunan produktivitas perkebunan kelapa di Luwuk,
Sulawesi Tengah sehingga harga jual buah kelapa anjlok dalam beberapa tahun
terakhir ini membuat ide untuk menaikkan nilai jual kelapa. Buah kelapa dapat
diolah menjadi berbagai macam produk salah satunya adalah minyak kelapa
murni (VCO). Sehingga, dibuatlah studi kelayakan pendirian usaha pembuatan
minyak kelapa murni (VCO) di Luwuk, Sulawesi Tengah berdasarkan aspek
pasar, aspek, teknis, aspek manajemen, aspek keuangan, dan aspek sosial budaya
serta lingkungan. Pengumpulan data didapatkan dari data primer seperti
melakukan wawancara dengan petani kelapa dan calon pembeli, serta data
sekunder seperti dari data Badan Pusat Statistik (BPS), buku, dan jurnal.
Pengolahan data dan analisis hasil dilakukan berdasarkan aspek pasar dilakukan
proyeksi permintaan per tahun yang setiap tahunnya terdapat kenaikan
permintaan, aspek teknis dilakukan perencanaan produksi dan perancangan
layout, aspek manajemen dilakukan penghitungan kebutuhan tenaga kerja dan
penggajian, aspek keuangan, didapatkan bahwa usaha ini membutuhkan modal
sebesar Rp 2,564,312,903, dengan nilai NPV sebesar Rp 14,719,243,689, nilai
MARR sebesar 14,8%, dan nilai IRR sebesar 119%, aspek sosial budaya dan
lingkungan, dilakukan analisis manfaat sosial, budaya kerja dan transaksi bisnis
petani kelapa lokal, serta analisis limbah dan polusi dari proses produksi VCO.
Berdasarkan hasil dari seluruh aspek, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
usaha ini layak untuk diterapkan

Kata kunci: VCO, studi kelayakan, kelapa

Abstract
Starting from the observation about decreasing productivity of coconut
plantations in Luwuk, Central Sulawesi, so the price of coconuts decreased in the
last few years giving the idea to increase the price of the coconut. Coconut can be
processed into various products such as virgin coconut oil (VCO), thus, a study of
feasibility in establishing a virgin coconut oil (VCO) making business in Luwuk,
Central Sulawesi based on market aspects, technical aspects, management
aspects, financial aspects, socio-cultural and environmental aspects is done. The
data collection are obtained from primary data by conducting interview with
coconut farmers and prospective buyer, and secondary data coming from BPS,
books, and jurnal. Data processing and result analysis is done based on market
aspect, there are increasing demand every year in demand forecast, in technical
aspect there are production planning and layout design, in management aspect
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there are calculation of needs of labor and payroll. Financial aspect it has been
found Rp 2,564,312,903 total project cost, with NPV Rp 14,719,243,689, 14,8%
MARR, and 119% IRR, in socio-cultural and environment aspect there are
analysis of social effect, culture of working and business transaction with local
farmer, also the analysis of waste and pollution that may appear because of the
production. Based on the analysis in every aspect, it can conclude that this
business is feasible.

Keywords: VCO, feasibility study, coconut

PENDAHULUAN

Sulawesi tengah merupakan salah satu provinsi dengan luas area
perkebunan terbesar di pulau Sulawesi dengan total luas area perkebunan kelapa
yang mencapai 206584 hektar pada tahun 2012 dan produksi kelapa yang cukup
melimpah dibanding provinsi lainnya yaitu sebesar 177758 kubik pada tahun
2012. Namun kenyataannya sejak lima tahun terakhir tingkat pertumbuhan luas
area, produksi maupun produktivitas perkebunan tersebut semakin menurun
bahkan menjadi provinsi dengan tingkat pertumbuhan yang terendah
dibandingkan provinsi lain yaitu dalam hal pertumbuhan luas area perkebunan
dari tahun 2011 ke tahun 2012 terjadi kemunduran tingkat pertumbuhan sebesar
-0,10% dan penurunan tingkat produksi sebesar -6,97% menjadikan provinsi
Sulawesi Tengah sebagai provinsi dengan penurunan tingkat pertumbuhan
produksi terendah dibanding provinsi lainnya, Hal ini dikarenakan harga kelapa
murni semakin merosot, para petani kelapa mulai terdesak, Padahal, buah kelapa
tersebut bisa diolah menjadi bermacam-macam produk yang dapat meningkatkan
nilai jual sebagai contoh sabutnya bisa menjadi kerajinan, tempurungnya bisa
diolah menjadi asap cair yang berfungsi sejenis formalin, air kelapanya bisa
menjadi bahan baku nata de coco, dan daging buahnya bisa menjadi bahan baku
minyak goreng dan VCO. Dari semua jenis produk yang dapat dihasilkan dari
buah kelapa, VCO merupakan produk dengan nilai jual tertinggi (Sutarmi,
Rozaline.H, 2005).

Minyak kelapa murni (VCO) adalah minyak kelapa bermutu tinggi yang
memiliki kadar air dan kadar asam lemak bebas yang rendah, berwarna bening,

berbau harum, daya simpannya lebih dari 12 bulan, tidak mengandung kolestrol,
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dan asam lauratnya diubah menjadi monolaurin sehingga bersifat anti virus
(Rindengan, 2005). Bahan baku VCO yang mudah didapatkan di Luwuk,
Sulawesi Tengah dan hasil produk yang memiliki banyak manfaat, membuat
usaha ini semakin menarik untuk dijalankan, apalagi usaha ini juga memiliki
prospek yang baik karena harga jual VCO yang masih tergolong tinggi di pasaran,
saat ini harga jual VCO di pasaran berkisar rata-rata Rp 110.000/liter dari tangan
pertama (http://www.minyak-vco.com/). Berdasarkan hal tersebut maka dibuatlah
penelitian studi kelayakan pendirian usaha pembuatan minyak kelapa murni
berbahan dasar kelapa untuk mengetahui kelayakan usaha tersebut dengan cara

yang komersial.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, pengamatan awal dilakukan dengan mencari data luas
area perkebunan kelapa rakyat, pertumbuhan produksi, produktivitas perkebunan
selama lima tahun terakhir. Data-data ini dapatkan dari BPS Luwuk, Sulawesi
tengah dan melalui wawancara. Pengamatan awal dilakukan untuk mengetahui
kondisi sesungguhnya sehingga dapat disusun rumusan masalah dan solusi yang
sesuai untuk permasalahan tersebut. Setelah itu dilakukan identifikasi
permasalahan yang terjadi dan dilanjutkan dengan merumuskan masalah tersebut.
Kemudian ditetapkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yang mana
tujuan penelitian ini adalah meguji kelayakan pendirian usaha berdasarkan aspek-
aspek pada studi kelayakan. Langkah berikutnya yang dilakukan adalah
melakukan studi kepustakaan untuk mencari teori-teori yang sesuai dan dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini. Berikutnya
merupakan tahapan pengumpulan data, dimana data yang dikumpulkan
merupakan data primer dan data sekunder. Dimana data primer adalah melakukan
wawancara dengan petani kelapa lokal dan calon pembeli (bisnis ini berbentuk
B2B) dan data sekunder yang berasal dari buku dan jurnal. Setelah pengumpulan

data, selanjutnya dilakukan pengolahan data dan analisis hasil yang meliputi hasil
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analisis aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen, aspek keuangan, aspek

sosial budaya dan lingkungan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diperoleh data-data yang akan digunakan, dilakukan pengolahan
data dan analisis hasil untuk menarik kesimpulan dari penelitian. Berikut
merupakan hasil dari pengolahan dan analisis hasil pada penelitian ini:

1. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Aspek Pasar

Berdasarkan wawancara lisan dengan calon pembeli yang nantinya akan
bertindak sebagai Buyer bagi CV. Banggai Coco dengan sistem kotrak kerja,
PT. Patri Wijaya mengatakan bahwa, setiap tahunnya permintaan pasokan
VCO dari CV. Banggai Coco akan mengalami kenaikan sebesar 10-20% per
tahun, sehingga proyeksi permintaan CV. Banggai Coco adalah sebagai
berikut:

Tabel 1 Proyeksi Permintaan dan rekapitulasi perencanaan kapasitas produksi VCO CV.
Banggai Coco per tahun

Catatan: Proyeksi pemintaan VCO CV. Banggai Coco  ditentukan
berdasarkan permintaan dari Buyer karena CV. Banggai Coco
menggunakan sistem produksi Made to order dimana
pemesanan diatur pada sistem kontrak yang disepakati kedua

belah pihak.

2. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Aspek Teknis
Pada aspek teknis, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
e Proses produksi

Berikut adalah Operation Planning Chart (OPC) dari produk VCO:



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.4 No.2 (2015)

Gambar 1 OPC VCO produksi CV. Banggai Coco

Rencana Produksi dan Kapasitas Usaha

Rencana produksi disesuaikan dengan permintaan customer yang
telah terlebih dahulu disetujui kedua belah pihak melalui perjanjian
kontrak. (detail perencanaan kapasitas produksi mengacu pada

table 1)

Penetuan Lokasi Usaha

Lokasi suatu usaha berperan penting pada penentuan kelayakan
pendirian usaha itu sendiri. Dalam penelitan ini, lokasi usaha telah
ditentukan terlebih dahulu menggunakan lahan yang telah dimiliki
oleh praktisi yag terletak di desa Sisipan kecamatan Batui
kabupaten Luwuk Banggai, Sulawesi Tengah sehingga tidak
membutuhkan alternatif pemilihan lokasi. Saat ini, lahan siap
bangun yang tersedia adalah sebesar 3600 m? dengan rincian
ukuran 60x60 m?. Pada penelitian ini, perhitungan harga tanah
pada laporan keuangan mengikuti harga tanah aktual saat ini
sehingga didapatkan harga sebesar Rp 180.000.000 yang berarti
harga tanah per meternya adalah Rp 50.000.

Perancangan Layout Tempat Usaha

Berikut adalah gambaran penuh rancangan layout tempat usaha
CV. Banggai Coco:

Gambar 2 Rancangan /ayout tempat usaha CV. Banggai Coco

Catatan: Pemberian keterangan nama tempat dilambangkan dengan

nomor (angka) sedangkan pemberian keterangan nama
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mesin dilambangkan dengan abjad untuk memudahkan.
Keterangan akan dijelaskan melalui tabel dibawah ini:

Tabel 2 Keterangan nama tempat dan nama mesin pada gambar /ayout tempat
usaha

Catatan: Biaya beli meja packaging termasuk kedalam perhitungan
biaya peralatan kantor.

¢ Analisis Konfigurasi Rantai Pasok
Gambar 3 Konfigurasi rantai pasok CV. Banggai Coco

Dari gambar diatas terlihat bahwa CV. Banggai Coco memiliki 3
supplier yaitu Persatuan Petani Kelapa Batui yang berdomisili di
Luwuk mensuplai kelapa hijau dengan kapasitas maksimal
sebanyak 50.000 butir kelapa setiap bulannya, CV. Aneka Plastik
yang berdomisili di Makasar mensuplai Botol Plastik yang telah di
cetak label CV. Banggai Coco pada setiap botolnya dengan
kapasitas maksimal sebanyak 15.000 botol setiap bulannya, dan
UD. Box Karton yang mampu mensuplai kardus packaging (12 x
1000 ml) sebanyak 2500 kardus per bulan. Jika ditilik dari
kapasitas supplai bahan baku tiap bulannya, ketiga supplier
tersebut mampu menyuplai bahan baku produksi CV. Banggai
Coco setiap bulannya tanpa kesulitan. Produksi VCO CV. Banggai

Coco ditentukan oleh permintaan konsumen yang telah disepakati
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melalui perjanjian kontrak terlebih dulu sehingga membuat sistem
produksi yang dipilih CV. Banggai Coco adalah made by order
dimana kapasitas produksi disesuaikan dengan permintaan pesanan.
Dari hal tersebut, maka strategi rantai pasok yang digunakan oleh
CV. Banggai Coco adalah stategi efisien dimana CV. Banggai Coco
berusaha meminimalkan persediaan dengan cara memproduksi
sesuai dengan permintaan yang sebelumnya telah disepakati kedua
belah pihak dalam hal ini CV. Banggai Coco sebagai produsen dan
PT. Patri Wijaya sebagai konsumen terlebih dahulu.

3. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Aspek Manajemen
Struktur organisasi yang diterapkan pada bisnis ini adalah struktur
organisasi fungsional agar usaha lebih mudah dikelola dan efisien karena
masing-masing pemegang jabatan memperoleh delegasi dan wewenang
yang telah ditentukan batasan bidang kerjanya sesuai dengan bidang

keahliannya. Berikut adalah gambaran struktur organisasi dari usaha ini:
Gambar 4 Struktur Organisasi

Dari struktur organisasi diatas, terlihat bahwa CV. Banggai Coco
akan memiliki 1 orang direktur yang nantinya akan dijabat oleh pemillik
usaha sendiri, 1 orang staf pemasaran, 1 orang staf pembelian pembelian, 1
orang staf keuangan, 1 orang staf keamanan dan 1 orang staf pembersihan,
serta 1 orang staf produksi dan perawatan yang akan dibantu oleh 6 orang
operator. Tidak ada pembagian jam kerja (shift) pada usaha ini karena
semuanya bekerja selama 8 jam kerja per harinya dimana 7 jam kerja
efektif dan 45 menit istirahat, dan 15 menit untuk persiapan serta
pengecekan mesin setiap hari, dimana ada 5 hari jam kerja dalam
seminggu.

Berikut merupakan jumlah karyawan yang dibutuhkan beserta gaji
yang diberikan (Gaji yang diberikan sudah berada diatas UMR Luwuk,
Sulawesi Tengah yaitu Rp. 1.250.000):
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Tabel 3 Jumlah karyawan beserta gaji

4. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Aspek Keuangan
e  Perhitungan biaya-biaya

Berikut adalah perhitungan seluruh biaya yang menjadi dasar

analisis aspek keuangan:
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e Estimasi pendapatan

e  Perhitungan total project cost

Total project cost adalah biaya yang dibutuhkan pada awal usaha
akan didirikan atau dikembangkan. 7otal project cost mencakup
biaya investasi tetap (fixed investment cost), modal kerja (working
capital) dan biaya pendahuluan (venture initiation cost). Untuk
modal kerja (working capital), siklus yang digunakan adalah 4

bulan. Berikut merupakan perhitungan total project cost:

10
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Tabel 16 Perhitungan total project cost

Fixed investment cost

Tanah Rp180,000,000
Bangunan dan Prasarana Rp1,831,815,000
Mesin Rp107,050,000

Peralatan kantor+Truk Fuso

Rp199,436,800

Total fixed investment cost

Rp2,318,301,800

Working Capital

Biaya bahan baku

Rp90,669,437

Biaya tenaga kerja

Rp36,000,000

Biaya overhead (FOH)

Rp95,316,667

Total working capital

Rp221,986,103

Venture Initiation cost

Jenis Biaya Perizinan Biaya
Izin Mendirikan Bangunan Rp 2,000,000
e
Nomor Pokok Wajib Pajak -
Tanda Daftar Perusahaan Rp 275,000
Surat Izin Gangguan (HO) Rp 275,000
Sertifikasi Halal Rp 600,000

Hak merk, SNI, BPOM

Rp 20,500,000

Total venture initiation cost

Rp 24,025,000

Total

Rp 2,564,312,903

11
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e Harga Pokok Produksi

Berikut merupakan perhitungan harga pokok produksi:

Tabel 17 Harga pokok produksi

Jenis Biaya 2015 2016 2017 2018 2019
Total biaya Rp1,257,309,40
produksi Rp863,096,527 | Rp989,534,186 | Rpl1,114,851,991 5 Rp1,411,116,233
Jumlah yang
diproduksi 84,000 100,800 112,560 124,320 134,400
HPP/unit Rp10,275 Rp9,817 Rp9,905 Rp10,113 Rp10,499

e Net Present Value (NPV)
Dengan menggunakan nilai MARR sebesar 14,8%, diperoleh nilai
NPV sebesar Rp 14,719,243,689 (NPV > 0), sehingga dapat dikatakan

investasi ini layak untuk dilakukan.

e  Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan besar tingkat suku bunga yang dapat membuat nilai
NPV menjadi 0. Dengan bantuan microsoft excel, diperoleh nilai IRR
sebesar 119%. Nilai IRR yang diperoleh lebih besar dari nilai MARR,
artinya investasi pengembangan ini layak untuk dilakukan.
. Discounted Payback Period (DPP)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai DPP sebesar 9,6
bulan. Sehingga dapat dikatakan investasi ini layak dilakukan, karena
waktu pengembalian modal kurang dari waktu horison perencanaan (5

tahun).

12
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. Analisis BEP

Analisis titik impas (break even point) perlu dilakukan untuk
mengetahui nilai dimana suatu usaha tidak mengalami keuntungan
maupun kerugian. Biaya yang digunakan untuk mengetahui titik impas
adalah fixed cost dan juga variable cost, berikut merupakan hasil

perhitungan titik impas selama masa horison perencanaan:

Tabel 18 Hasil Perhitungan BEP

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019
Q 500395403 | 529234062 | 561794806 | 597777441 | 637579119
Q (unit) 7149 6873 6633 6416 6221

e Analisis Sensitivitas

Berdasarkan hasil perhitungan analisis sensitivitas, diperoleh
bahwa variabel yang paling berdampak pada keuntungan adalah variabel
pendapatan. Kemudian dilakukan analisis penurunan pendapatan untuk
mengetahui seberapa besar batas penurunan pendapatan agar investasi
pengembangan usaha ini tetap layak dilakukan. Dari perhitungan analisis
penurunan pendapatan, diperoleh bahwa pengembangan usaha ini tetap
layak dilakukan selama pendapatan tidak turun melebihi 13% sedangkan
untuk kenaikan harga bahan baku, usaha ini akan tetap layak selama

kenakan harga bahan baku tidak melebihi 224%.

5. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Aspek Sosial Budaya dan
Lingkungan

e Analisis Sosial

Dengan didirikannya usaha ini, diharapkan dapat menghidupkan
kembali motivasi para petani kelapa untuk kembali mengaktifkan
fungsi perkebunan kelapa yang semestinya, selain itu diharapkan dapat
meringankan beban petani yang mengkhawatirkan mengenai hasil
produksi perkebunannya yang tidak terjual sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan petani kelapa. Hal lain yang berdampak

13
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pada aspek sosial dari pendirian usaha ini adalah dengan didirikannya
usaha ini, dapat menyerap tenaga kerja di Luwuk, Sulawesi Tengah
sehingga dapat mengurangi pengangguran karena keseluruhan pekerja

diambil dari tenaga kerja lokal (penduduk sekitar).

e Analisis Budaya

Dengan didirikannya usaha ini hal yang patut diperhatikan
adalah budaya bekerja di sana dan budaya transaksi bisnis petani kelapa
lokal. Untuk budaya bekerja, seperti yang dijelaskan pada aspek sosial
bahwa tenaga kerja diambil dari penduduk lokal sehingga budaya kerja
diambil dari budaya bekerja penduduk disana. Budaya kerja di sana
adalah seluruh pekerjaan harus diawasi oleh seseorang yang
kedudukannya lebih tinggi karena jika tidak diawasi mayoritas pekerja
akan bermalas-malasan atau tidak melakukan pekerjaan sesuai dengan
spesifikasi pekerjaannya, selain itu, setiap pekerjaan harus diberi batas
waktu (deadline) yang jelas karena jika tidak, mereka akan bekerja
dengan santai (lambat) sehingga untuk mengatasi hal ini, operator yang
berkecimpung langsung pada aktivitas produksi akan diawasi oleh staf
produksi dan perawatan, lalu hal tersebut akan dilaporkan pada
direktur.Budaya transaksi bisnis petani kelapa lokal, dikarenakan
banyaknya buah kelapa yang tidak terpakai, para petani kelapa tidak
terlalu mementingkan penetapan harga jual, semisal, ada 2 pengepul
dengan harga beli yang berbeda, belum tentu petani kelapa tersebut
akan memilih untuk menjual hasil kebunnya kepada pengepul yang
membeli dengan harga yang lebih tinggi. Keputusan untuk menjual
lebih ditentukan oleh faktor pemberian uang muka, atau hutang kepada
petani kelapa yang biasanya kekurangan modal untuk biaya penanaman
atau perawatan kebun sebelum panen. Pemberian hutang atau uang
muka tersebut akan dianggap sebagai tanda jadi (kontrak) sehingga

nantinya saat panen, petani tersebut akan menjual hasil panennya pada

14
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pihak yang memberi hutang atau uang muka. Untuk antisipasi budaya
tersebut, pihak perusahaan akan memberikan uang muka (down
payment) sebagai tanda jadi dan perjanjian mengenai hal tersebut
sehingga petani kelapa tersebut akan memasok hasil kebunnya kepada
perusahaan. Budaya lainnya yang menjadi ciri khas di lingkup sosial
masyarakat di sana adalah tingginya nilai kepercayaan, kesetiaan dan
kejujuran masyarakat lokal sehingga kondisi lingkungan sekitar usaha
dapat dikategorikan cukup aman. Selain itu, dengan tingkat loyalitas

yang tinggi membuat furn over karyawan menjadi rendah.

e Analisis Lingkungan

Limbabh tercipta dari aktivitas produksi pembuatan VCO seperti
sabut kelapa, batok kelapa (tempurung), air kelapa, dan ampas kelapa.
Dari limbah-limbah tersebut, keseluruhannya tidak ada yang
membahayakan lingkungan sekitar tempat usaha ataupun mengancam
kesehatan pekerja, selain itu, seluruh limbah tersebut dapat dipakai dan
dijadikan bahan baku produk lainnya sehingga perusahaan dapat
menjualnya kembali. Selain dari limbah yang telah disebutkan, usaha
ini diperkirakan akan menghasilkan polusi udara dan suara yang
diakibatkan adanya proses produksi beberapa mesin. Untuk polusi suara
tidak perlu dikhawatirkan dikarenakan lokasi usaha yang terletak di
tengah perkebunan kelapa masyarakat sehingga tidak ada perumahan
warga dalam jarak dekat. Hal tersebut didukung oleh adanya surat izin
gangguan yang telebih dulu dibuat pada masa pra-operasi. Selain itu,
untuk polusi udara, pembuatan minyak kelapa murni (VCO)
memerlukan proses penguapan air pada VCO agar produk dapat
bertahan lama, proses tersebut menghasilkan gas CO, (uap air) ke udara.
Hingga saat ini, belum ada penelitian bahwa polusi udara yang

dihasilkan dari proses produksi VCO berbahaya bagi lingkungan

15
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ataupun bagi pekerja. Karenanya, tidak dibutuhkan penanganan khusus

untuk masalah ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Tahap terakhir yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan dan pemberian saran,

berikut hasil kesimpulan dan saran untuk penelitian ini:
Kesimpulan Penelitian

Buah kelapa yang banyak terbuang percuma dapat diolah menjadi berbagai
macam produk, salah satunya adalah minyak kelapa murni (VCO) yang
merupakan produk hasil olahan kelapa dengan nilai jual paling tinggi. Untuk
mendirikan usaha pembuatan minyak kelapa murni (VCO) di Luwuk, Sulawesi
Tengah dilakukan analisis kelayakan dari segi pasar, teknis, manajemen,

keuangan, dan sosial budaya, serta lingkungan.

Pada aspek pasar dilakukan penggambaran produk yang akan dipasarkan
dalam hal ini, VCO yang akan diproduksi oleh CV. Banggai Coco dikemas dalam
botol plastik ukuran 1000 ml, lalu menghitung proyeksi permintaan yang
didapatkan berdasarkan permintaan calon pembeli. Dari analisis pasar, usaha ini
dinyatakan layak didirikan karena memiliki pertumbuhan pasar yang cukup
signifikan dan terus bertumbuh setiap tahunnya bahkan kedepannya peluang
eksporpun masih terbuka lebar.

Pada aspek teknis dilakukan penjelasan tentang proses produksi VCO,
penentuan jumlah mesin, perencanaan kapasitas produksi, dan perencanaan layout
tempat usaha. Dari analisis teknis, usaha ini dinyatakan layak didirikan karena
telah mendapatkan lokasi pendirian usaha yang strategis dan mampu memenuhi
target permintaan konsumen yang telah disepakati diawal.

Pada aspek manajemen dilakukan pembuatan profil perusahaan, struktur
organisasi, penentuan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, serta penggajian. Dari
analisis manajemen, usaha ini dinyatakan layak didirikan karena kebutuhan tenaga
kerja telah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dengan pertimbangan yang

optimal, begitu pula dari segi penggajian, gaji yang ditetapkan telah disesuaikan
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dengan jabatan, beban pekerjaan, serta mengikuti aturan Upah Menengah
Regional (UMR) sesuai dengan peraturan daerah dimana usaha ini didirikan yaitu
sebesar Rp 1.250.000.

Pada aspek keuangan dilakukan perhitungan fotal project cost, proyeksi
laporan keuangan, penilaian kriteria investasi finansial, dan analisis sensitivitas.
Dari analisis keuangan, usaha ini dinyatakan layak didirikan karena berdasarkan
penilaian kriteria investasi, untuk fotal project cost sebesar Rp 2,564,312,903,
nilai NPV yang didapat sebesar Rp 14,719,243,689 dengan nilai MARR sebesar
14,8%, dan nilai perhitungan IRR untuk usaha ini adalah 119%, sehingga usaha
dinyatakan layak karena nilai NPV>0 dan nilai IRR>MARR.

Pada aspek sosial budaya dan lingkungan dilakukan analisis kehidupan
sosial, analisis kebudayaan setempat, dan analisis dampak limbah produksi VCO
kepada lingkungan sekitar. Dari analisis, usaha ini dinyatakan layak didirikan
karena dari segi sosial usaha ini dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
hidup petani kelapa lokal dan mampu menyerap tenaga kerja, dari segi
kebudayaan, jika kedepannya akan dilakukan perluasan usaha, hal tersebut tidak
menjadi masalah karena tenaga kerja disana dapat dipercayai untuk menjalankan
usaha namun tetap harus diawasi. Sedangkan dari segi lingkungan, limbah VCO
tidak membutuhkan penanganan khusus karena dianggap tidak berbahaya bagi

lingkungan.
Saran Penelitian

Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran pengembangan usaha yaitu
untuk melebarkan pasar dengan cara mencari pembeli yang baru agar demand
bertambah terutama pada tahun ke-5 pada horizon perencanaan agar dapat

mengatasi rendahnya utilitas mesin dan memaksimalkan pemanfaatan total aktiva.
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